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RINGKASAN 

Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) adalah jenis kopi yang 

paling banyak dibudidayakan di Indonesia. Kopi robusta memiliki 

keunggulan yaitu lebih tahan terhadap serangan hama  dan  penyakit  

dibandingkan  dengan  jenis  kopi  arabika.  Kopi  robusta merupakan tanaman 

poliklonal atau tipe menyerbuk silang. Hal tersebut disebabkan waktu matang 

bunga jantan dan bunga betina berbeda selain itu ukuran kepala putik lebih 

panjang dari benang sari. Penelitian dilaksanakan di perkebunan kopi di Desa 

Muara Baru Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat Provinsi 

Lampung serta Laboratorium Tanaman Perkebunan Politeknik Negeri 

Lampung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni - November 2021. Desa 

Muara Baru kabupaten Lampung Barat yang merupakan dataran tinggi 

dengan ketinggin rata-rata + 645 m dpl. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak  Kelompok (RAK) yang dikelompokan berdasarkan 

ulangan, dengan 3 ulangan.  Data   pengamatan diuji Bartlett dan Levene 

untuk mengetahui kehomogenan data. Jika data telah homogen, dilanjutkan 

dengan analisis ragam untuk melihat perbedaan karakter  morfologi. 

P engujian kedekatan kelas menggunakan analisis ragam gabungan yang 

disajikan dalam dendogram. Variabel pengamatan meliputi penampakan 

tanaman, jumlah cabang primer, panjang daun, lebar daun, jumlah dompol 

bunga, diameter batang, diameter buah, kandungan klorofil dan berat 100 

butir. Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan morfologi klon kopi 

robusta, baik yang sudah tersertifikasi maupun yang belum tersertifikasi. 

Klon Parabola memiliki batang besar, percabangan besar serta panjang  

menyerupai parabola dan sangat berbeda dengan klon lain. Klon Korolla 2 

memiliki batang yang tidak terlalu besar, percabangan yang simpel, daun 

berukuran besar dan tebal serta buah besar dengan kulit buah tebal. Klon 

Korolla 1, Korolla 3, Korolla 4, Sidokayo dan Bagio memiliki dompol bunga 

yang membulat dan penuh hampir tidak ada celah diantara tandan bunga. 

Terdapat kekerabatan antar klon kopi Robusta yang sudah tersertifikasi dan 

yang belum tersertifikasi yaitu klon Sidokayo dengan klon Korolla 1, Klon 

Tugu Sari dengan klon Sidokayo dan klon Korolla 1, klon Parabola dengan 

klon Korolla 4 serta klon Korolla 3 dengan Korolla 2. Klon Bagio tidak 

memiliki kedekatan dengan klon lainya.  
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